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Lampiran 6 

 

PERMOHONAN MENJADI RESPONDEN PENELITIAN 

 
Sebagaimana persyaratan tugas akhir mahasiswa Poltekkes 

Kemenkes Medan Prodi D-III Keperawatan Gunungsitoli, saya yang 

bertanda tangan di bawah ini : 

 Nama : HENDISMAN ZAMASI 
 NIM : P07520320018 
 ALAMAT : DESA TETEHOSI 1 KECAMATAN    
    GUNUNGSITOLI IDANOI 

 
Saya akan melakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh Teknik 

Relaksasi Benson Terhadap Kadar Glukosa Darah Sewaktu Pasien DM 

Tipe 2 di Desa Tetehosi I”. Dengan segala kerendahan hati, peneliti 

memohon dengan hormat kepada Bapak/Ibu untuk kesediaannya 

meluangkan waktu untuk melakukan teknik relaksasi benson berdasarkan 

prosedur yang telah di siapkan oleh peneliti. 

Demikian permohonan ini saya sampaikan, atas perhatian dan 

partisipasi Bapak/Ibu dalam kelancaran penelitian ini saya ucapkan terima 

kasih. 

 

Gunungsitoli,     Maret 2022 

Peneliti 

 
 
 
HENDISMAN ZAMASI 
 NIM. P07520320018 

 



 
 

 
 

Lampiran 7 

 

PERSETUJUAN MENJADI RESPONDEN 

 
Saya yang bertanda tangan di bawah ini : 

Nama : 

Alamat : 
 

Menyatakan bahwa saya bersedia menjadi responden dalam 

penelitian yang berjudul “Pengaruh Teknik Relaksasi Benson Terhadap 

Kadar Glukosa Darah Sewaktu Pasien DM Tipe 2 di Desa Tetehosi I”. 

Demikian surat pernyataan persetujuan ini saya sampaikan dengan 

sadar tanpa unsur paksaan dari pihak lain. 

 
 

Respoden 

 

 

 

   (            )  
  



 
 

 
 

Lampiran 8 

 

STANDAR OPERASIONAL PROSEDUR 

TEKNIK RELAKSASI BENSON 

NO Kegiatan Yang Dilakukan 

1 Langkah Pertama : 
a) Siapkan pasien, berikan informasi tentang teknik relaksasi 

benson. Mintalah persetujuan pasien untuk bersedia 
melakukan relaksasi tersebut (inform consert). 

b) Pilihlah salah satu kata atau ungkapan singkat yang 
mencerminkan keyakinan pasien. Anjurkan pasien untuk 
memilih kata atau ungkapan yang memiliki khusus bagi pasien 
dan meningkatkan keinginan pasien untuk menggunakan 
teknik tersebut. 

c) Jangan memaksa pasien menggunakan ungkapan-ungkapan 
yang dipilih lewat perawat.  

2 Langkah kedua : 

a) Atur posisi pasien senyaman mungkin. Mintalah pasien untuk 
menunjukkan posisi mana yang ia inginkan untuk melakukan 
terapi relaksasi benson. 

b) Pengaturan posisi dapat dilakukan dengan cara duduk, 
berlutut, ataupun tiduran selama tidak menganggu pikiran. 

c) Pikiran pasien jangan sampai terganggu oleh apapun 
termasuk karena adanya salah posisi atau posisi yang tidak 
nyaman yang mengakibatkan pasien menjadi tidak nyaman 
yang mengakibatkan pasien menjadi tidak fokus pada 
intervensi yang akan dilakukan. Lakukan modifikasi lingkungan 
agar tidak gaduh, batasi pengunjung, atau jika perlu tutup 
ruangan yang digunakan untuk relaksasi dengan penutup 
ruangan.  

3 Langkah ketiga : 

a) Anjurkan dan bimbing pasien untuk memenjamkan kedua 
mata sewajarnya. 

b) Anjurkan pasien untuk menghindari menutupkan mata dengan 
sekuat-kuatnya. 

c) Tindakan menutup mata dilakukan dengar wajar dan tidak 
mengeluarkan banyak tenaga. 

4 Langkah empat : 
a) Anjurkan pasien untuk melemaskan otot-ototnya. 
b) Bimbing dan mulailah pasien untuk melemaskan otot-ototnya 

dari kaki, betis, paha sampai perut pasien. 
c) Anjurkan pasien untuk mengendurkan semua kelompok otot 

pada tubuh pasien. 
d) Untuk lengan dan tangan, anjurkan pasien untuk mengulurkan 

kedua tangannya, kemudian mengendurkan otot-otot tangan 



 
 

 
 

dan biarkan terkulai wajar dipangkulan. 
e) Anjurkan pasien untuk memegang lutut, kaki atau mengaitkan 

kedua tangannya dengan erat. 

5 Langkah kelima : 

Perhatikan nafas dan mulailah menggunakan kata-kata atau 
ungkapan focus yang ber’arah pada keyakinan pasien : 
a) Anjurkan pasien untuk menarik nafas melalui hidung secara 

perlahan, pusatkan kesadaran pada pengembangan perut, 
tahanlah nafas sebentar sampai hitungan ketiga. 

b) Setelah hitungan ketiga, keluarkan nafas melalui mulut secara 
perlahan-lahan (posisi mulut seperti sedang bersiul) sambil 
menyebutkan ungkapan yang telah dipilih pasien dan diulang 
ulang dalam hati sambil mengeluarkan nafas tersebut. 

6 Langkah keenam : 

a) Anjurkan pasien untuk mempertahankan sikap pasif. Sikap 
pasif merupakan aspek penting dalam membangkitkan respon 
relaksasi. Anjurkan pasien untuk tetap berpikiran tenang.  

b) Saat melakukan teknik relaksasi, kerapkali berbagai macam 
pikiran datang menganggu kosentrasi pasien. Oleh karena itu, 
anjurkan pasien untuk tidak memperdulikannya dan bersikap 
pasif. 

7 Langkah ketujuh : 

Lanjukan intervensi relaksasi benson untuk jangka waktu tertentu. 
Teknik ini cukup dilakukan selama 5-10 menit saja. Tetapi jika 
menginginkan waktu yang lebih lama, lakukan tidak lebih dari 20 
menit. 

8 Langkah kedelapan :  
Lakukan teknik ini dengan frenkuensi 2 kali sampai sehari sampai 
pasien tidak merasakan nyeri dan cemas lagi serta terlebih-lebih 
kadar glukosa darahnya terkontrol dengan baik. 
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Hasil Uji Bivariat  

Dengan Menggunakan Uji Wilcoxon Signed Rank Test 

Ranks 

  N Mean Rank Sum of Ranks 

PRE-TEST - POST-TEST Negative Ranks 0a .00 .00 

Positive Ranks 36b 18.50 666.00 

Ties 0c   

Total 36   

a. PRE-TEST < POST-TEST    

b. PRE-TEST > POST-TEST    

c. PRE-TEST = POST-TEST    

 

 

Test Statisticsb 

 PRE-TEST - 

POST-TEST 

Z -5.232a 

Asymp. Sig. (2-tailed) .000 

a. Based on negative ranks. 

b. Wilcoxon Signed Ranks Test 

 

 

 



 
 

 
 

Hasil Uji Normalitas Data 

Tests of Normality 

 

Kategori 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Hasil Pre Test .134 36 .099 .889 36 .002 

Post Test .247 36 .000 .820 36 .000 

 

a. Lilliefors Significance Correction 
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Dokumentasi Penelitian 
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